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Pendahuluan

Abstract: South Solok Regency is one of the potential areas for rice development
in West Sumatra Province. The local rice in South Solok Regency is a type of rice
that can potentially be developed for germplasm conservation. One genetic
resource that needs to be developed is abiotic and biotic resistance to conserve
germplasm so that the local rice plants in South Solok can be maintained on
certain lands. The first step that must be taken in conservation efforts is to find,
identify and collect local rice genotypes in South Solok Regency. This study
aimed to explore and characterize the morphology of local grain and rice in Solok
Selatan Regency. This study used a survey method, and the exploration location
was determined by purposive sampling. The survey results found 18 local South
Solok rice genotypes from four sub-districts. The results of grain morphological
characterization showed differences in quantitative properties (length, width,
thickness, and weight of 100 grains of grain and caryopsis and grain tail length)
as well as differences in qualitative characteristics (lemma and palea color, rice
color (caryopsis) and shape, rice (caryopsis). Dendrogram results from cluster
analysis of 18 local rice genotypes of South Solok, the coefficient of similarity
was between 0.27 — 0.64 (27 -64%) with the highest similarity coefficient of
genotypes G013 (rambuman variety) and G016 (redek sangir variety) with a value
of 0.64 (64%).
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kondisi tanah dan iklim tertentu (Sitaresmi et al.,
2013). Di sisi lain, beras lokal juga memiliki

Kabupaten Solok Selatan adalah salah satu
daerah yang potensi pengembangan padi di
Sumatera Barat. Dari 7 kecamatan yang ada di
Solok Selatan terdapat 4 kecamatan yang potensi
dalam pengembangan padi yaitu Koto Parik
Gadang Diateh (KPGD), Sungai Pagu , Pauh Duo
dan Sangir. Berdasarkan informasi sebelumnya
ada dua genotipe padi lokal Solok Selatan yang
sudah dieksplorasi dan diidentifikasi yaitu
Ramur dan Pulut Bonai yang termasuk ke dalam
jenis padi beras merah (Afza, 2016). Padi lokal
merupakan aset genetik yang sangat berharga,
sehingga harus dikelola dengan baik. Padi lokal
memiliki keunggulan tertentu karena telah
dibudidayakan secara turun-temurun sehingga
dapat beradaptasi dengan baik pada berbagai
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beberapa keterbatasan seperti umur panjang,
ukuran besar, ketahanan terhadap hama dan
penyakit, serta hasil yang rendah (Sadimantara et
al., 2014). Hal ini menyebabkan ditinggalkan dan
terancam punahnya keberadaan tanaman padi
lokal (Salsinha et al., 2020; Sudewi et al., 2020).
Oleh karena itu, harus ada upaya yang sistematis
untuk menjaga kelestarian tanaman padi lokal,
antara lain melalui kegiatan konservasi sumber
daya genetik (Afrianto et al., 2020; Afrianto et
al., 2021).

Kehilangan  sumber daya  genetik
mengakibatkan terbatasnya perbaikan karakter
tanaman, selain itu juga memperbesar risiko
kehilangan tanaman akibat penyakit baru dan
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan
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(Afrianto et al. 2022; Chaniago et al., 2022).
Eksplorasi dan konservasi sangat penting
dilakukan dalam upaya menghindarkan sumber
daya genetik tanaman dari kepunahan sehingga
dapat dimanfaatkan lebih lanjut (Mursyidin et al.
2017; Nurhasanah et al.,, 2017). Konservasi
sumber daya genetik tanaman meliputi beberapa
tahapan, yaitu: (1) identifikasi, (2) eksplorasi, (3)
koleksi dan pengembangan, (4) karakterisasi,
evaluasi, dokumentasi, (5) perbanyakan, dan (6)
pengembangan jejaring pemanfaatan suberdaya
genetik. Setelah menemukan dan mengumpulkan
langkah-langkah yang harus diambil, ada
karakterisasi. Karakter yang diamati dapat
berupa karakter morfologi, karakter agronomi,
karakter fisiologis, penanda koenzim dan
penanda molekuler (Rusdiansyah & Intara,
2015).

Kegiatan eksplorasi dan karakterisasi
merupakan kegiatan paling hulu yang perlu
dilakukan sesegera mungkin untuk
meminimalisir kemungkinan kepunahan beras
lokal (Miswarti et al., 2014). Langkah terakhir
dalam kegiatan kurasi sumber daya genetik
adalah  konsolidasi  koleksi.  Konsolidasi
pengumpulan sumber daya genetik dilakukan
untuk memastikan ketersediaan bahan yang
dikumpulkan dapat digunakan sebagai bahan
perbaikan dalam program penelitian selanjutnya

(Suliansyah et al., 2018). Tujuan penelitian ini
adalah melakukan eksplorasi dan karakterisasi
padi lokal Solok Selatan berdasarkan karakter
morfologi gabah dan berasnya.

Penelitian ini penting sebagai upaya
pelestarian padi lokal di Kabupaten Solok,
Sumatra Barat. Hal tersebut karena varietas padi
lokal cenderung memiliki keanekaragaman
genetik yang kaya dan tahan terhadap kondisi
lingkungan setempat. Melalui usaha karakterisasi
morfologi genotipe padi lokal, penelitian ini
dapat membantu dalam upaya pelestarian
varietas padi lokal yang memiliki karakter
unggul dan berpotensi meningkatkan
produktivitasnya. Informasi ini dapat menjadi
landasan  untuk pengembangan  program
konservasi dan pengelolaan sumber daya genetik
padi lokal yang lebih efektif. Selain itu,
penelitian eksplorasi karakter morfologi varietas
padi lokal di Kabupaten Solok, Sumatra Barat
juga belum pernah dilakukan.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten
Solok Selatan, Sumatra Barat pada bulan
Desember 2022 sampai dengan Januari 2023.
Peta lokasi penelitian bisa dilihat di Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi eksplorasi dan pengumpulan beras lokal di Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera
Barat, Indonesia
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Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
yaitu jangka sorong digital (digital caliper), loup,
kantong plastik, plastik putih ukuran ¥ kg, meja
analisis kemurnian, timbangan analitik digital,
cawan petri, handcounter, pinset, mikroskop,
botol transparan, label, mistar, alat tulis dan
kamera digital. Bahan yang digunakan dalam
penelitian yaitu sampel benih padi lokal dari
beberapa wilayah kecamatan di Solok Selatan,
Provinsi Sumatera Barat secara acak dengan
berat masing-masing 1000 g setiap benih per
lokasi (ISTA, 2006).

Prosedur penelitian

Pelaksanaan penelitian  menggunakan
metode survei. Lokasi eksplorasi telah
ditentukan sebelumnya atau secara purposive
sampling, berdasarkan informasi dari Petugas
Dinas Pertanian Kabupaten Solok Selatan , PPL
dan PPS Kabupaten Solok Selatan, petugas
pengawas benih wilayah Kabupaten Solok
Selatan. Selanjutnya berdasarkan informasi yang
diperoleh, maka dilakukan  penelusuran
keberadaan padi lokal. Selain itu informasi juga
diperoleh dari masyarakat yaitu tokoh
masyarakat, petani setempat, serta pencarian
langsung lokasi budidaya padi tersebut. Kegiatan
eksplorasi ini, informasi yang dikumpulkan
bukan hanya padi yang masih dibudidayakan saat
ini. Namun juga padi yang tidak di budidayakan
saat ini, tetapi pernah diusahakan sebelumnya.
Pengambilan sampel gabah dilakukan dengan
turun langsung ke lokasi masyarakat/petani baik
sampel gabah yang baru dipanen atau yang sudah
dipanen dan disimpan petani.

Pengamatan karakteristik dan morfologi
benih padi lokal yang ditemukan

Tahapan pengamatan karakter gabah padi
dilakukan dengan mengamati gabah dan beras
secara kuantitatif dan kualitatif. Semua data
kuantitatif ditentukan dengan mengukur seluruh
karakter gabah sesuai dengan deskriptif padi
yang dikeluarkan oleh (IRRI & WARDA, 2007).
Data kuantitatif yang diperoleh, selanjutnya
diolah dengan program SPSS 26. Pengamatan
terdiri atas pengamatan kuantitatif dan kualitatif.
Pengamatan kuantitatif terdiri atas panjang
gabah, lebar gabah, tebal gabah, dan panjang
ekor gabah yang diukur dengan menggunakan
jangka sorong digital dalam satuan mm. Selain
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itu juga diukur panjang, lebar dan tebal beras
serta rasio panjang/lebar gabah maupun beras
dengan menggunakan jangka jorong digital
(caliper) dalam satuan mm. Dalam pengamatan
kuantitatif juga diukur bobot 100 butir gabah dan
100 butir beras dengan timbangan analitik/digital
dalam satuan g. Untuk mendapatkan data yang
lebih valid juga diukur berat sekam dari 100 butir
gabah. Sedangkan untuk pengamatan kualitatif
dilakukan  pengamatan  terhadap  warna
permukaan kulit gabah (lemma dan palea), warna
beras dan bentuk beras. Untuk analisis
kekerabatan yang dianalisis menggunakan
perangkat lunak NTSys.

Hasil dan Pembahasan

Eksplorasi padi lokal solok selatan

Hasil eksplorasi padi lokal di beberapa
kecamatan di kabupaten Solok Selatan diperoleh
18 genotipe atau varietas padi lokal. Padi lokal
tersebut diperoleh dari 4 kecamatan, yaitu
Kecamatan KPGD terdapat 1 genotipe yaitu
varietas randa sori; Kecamatan Sungai Pagu 4
genotipe yaitu varietas 46, kuriak batu, redek
putiah dan simauang; Kecamatan Pauh Duo
terdapat 7 genotipe yaitu varietas kuriak
karitiang, batu hampar kuning, batu hampar
putih, batu hampar tinggi, padi 2000 dan varietas
marleni; dan di Kecamatan Sangir terdapat 7
Genotipe terdiri dari varietas kuniang sarai,
rambutan, tapak leman, redek sangir, randa
sungkai, guliang tandai merah dan harum manis.

Informasi  informan  di  lapangan,
pengembangan padi lokal di Kabupaten Solok
Selatan di tengah masyarakat disukai karena
memiliki keunggulan seperti tahan terhadap
hama dan penyakit serta tahan kekeringan seperti
varietas marleni di Kecamatan Pauh Duo. Segi
aroma juga disukai masyarakat karena memiliki
aroma wangi seperti varietas harum manis dan
rambutan di Kecamatan Sangir. Secara
morfologi ada varietas yang memiliki keunikan
dari pertumbuhan malai yang memiliki 2 tingkat
tidak seperti varietas umumnya sehingga hasil
produksi akan lebih banyak. Pertumbuhan malai
yang seperti ini dapat mengurangi kehilangan
hasil dari serangan hama burung seperti varietas
tapak leman yang ditemukan di Kecamatan
Sangir.

Padi lokal yang ditemukan di lapangan
berada pada lokasi ketinggian yang berbeda yaitu
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12 varietas berada pada dataran rendah dengan
ketinggian antara 445,9 mdpl sampai dengan
539,3 m dpl yaitu varietas randah sori, 46, kuriak
batu, redek putiah, simauang, kuriak karitiang,
kuniang sarai, rambutan, tapak leman, randah
sungkai, redek sangir dan harum manis. Semua
varietas ini terdapat di Kecamatan Koto parik
gadang Diateh (KPGD), Sungai Pagu, Pauh Duo
dan Sangir. Sedangkan 6 varietas berada di
dataran tinggi dengan ketinggian 883-1077 m dpl
yaitu varietas batu hampar putih, batu hampar
kuning, batu hampar tinggi, padi 2000, dan
marleni yang berada di Kecamatan Pauh duo.
Kecuali varietas guliang tandai merah yang
berada di Kecamatan Sangir (Tabel 1).

Hasil wawancara dengan petani umumnya
mereka masih menggunakan padi lokal
dikarenakan lebih adaptif terhadap lingkungan
setempat, lebih tahan hama penyakit dan juga
lebih tahan terhadap kekeringan dan memang
yang utama karena rasa berasnya yang memang
sudah sesuai dengan selera mereka. Selain itu
juga harga berasnya sama dengan padi-padi
unggul lainnya. Dari segi hasil yang diperoleh
masih termasuk rendah yaitu berkisar antara 3,5
sampai dengan 4,5 ton per hektar, kecuali
varietas marleni yang bisa mencapai 8 ton per
hektar (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Eksplorasi Padi Lokal di beberapa wilayah Solok Selatan

No. Nama Varietas G;%c':iepe Izﬁ,flég?)e As(illagzerri;i h Asal Kecamatan
1. Randah Sori Go1 474.3 Pakan raba’a Koto Parik Gadang
Tangah Diateh (KPGD)
2. 46 G02 445.9 Bomas
3. Kuriak Batu G03 459.0 Bomas
4. Redek Putiah G04 458,6 Sako Pasir Sungai Pagu
Talang
5. Simauang GO05 453,3 Sako Pasir
Talang
6. Kuriak Keriting G06 539,3 Alam Pauh Duo
7. Batu Hampar Putih G07 990.4 Alam Pauh Duo
8. Batu Hampar Kuning G08 883,2 Alam Pauh Duo
9. Batu Hampar Tinggi G09 936,4 Alam Pauh Duo
10. Padi 2000 G010 958,0 Alam Pauh Duo
11. Marleni G011 1077,2 Alam Pauh Duo  Pauh Duo
12. Kuniang Sarai G012 500,3 Lubuk Gadang
Timur
13. Rambutan G013 500,3 Lubuk Gadang
Timur
14. Tapak Leman G014 506,9 Lubuk gadang
Timur
15. Randah Sungkai G015 508,4 Lubuk gadang
Timur
16. Redek Sangir G016 500,3 Lubuk Gadang
17. Guliang Tandai Merah G017 980,0 Lubuk Gadang Sangir
18. Harum Manis G018 531,2 Lubuk Gadang
Timur
Informasi  petugas Dinas Pertanian sungai pagu dan varietas marleni di kecamatan

Kabupaten Solok Selatan dan survei langsung
kolokasi bersama PPS (penyuluh pertanian
swadaya) dan petani, peneliti menemukan ada 18
genotipe dari 4 kecamatan yang memiliki potensi
pengembangan padi dan beberapa varietas
mempunyai potensi produksi lebih dari 4 ton per
ha seperti simauang, kuriak batu di kecamatan
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pauh duo. Bahkan ada varietas padi lokal sudah
dikembangkan secara turun temurun sejak tahun
1985, seperti varietas batu hampar yang terdapat
di Kecamatan Pauh Duo khususnya jorong
wilayah Sapan Sari dan Pekonina. Saat ini sudah
berkembang dari awal satu varietas saat ini sudah
menjadi empat varietas yaitu batu hampar
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kuning, batu hampar putih dan batu hampar
tinggi dan padi 2000.

Karakteristik morfologi genotipe padi lokal
kabupaten solok selatan
Morfologi Gabah dan Kariopsis
Berdasarkan Data Kuantitatif

Hasil pengamatan karakteristik kuantitatif
gabah dan kariopsis padi lokal secara umum
terlihat ada perbedaan karakteristik masing-
masing genotipe padi lokal tersebut. Hasil

(beras)

Rendah Sori

‘ﬂ\
Batu Hampar
Tinggi

Tapak Leman Tandai Merah

Batu Hampar

Putih

pengamatan Kkuantitatif terhadap gabah dan
kariopsis menunjukkan bahwa panjang gabah
berkisar antara 7,91 — 9,46 mm dan kariopsis
berkisar antara 5,87 — 6,91 mm. Lebar gabah
berkisar antara 2,39 — 2,84 mm dan beras
(kariopsis) berkisar antara 2,11 — 2,54 mm, Tebal
gabah berkisar antara 1,66 — 2,06 mm dan tebal
kariopsis berkisar antara 1,50 — 1,88 mm. Rasio
perbandingan antara panjang dan lebar gabah
berkisar antara 3,19 — 3,71.

f

Kuriak Batu

%

Harum Manis

Marleni

Rambutan

Gambar 1. Budidaya Padi Lokal di Beberapa Wilayah Potensi Padi Kabupaten Solok Selatan

Bobot 100 biji gabah berkisar antara 2,60
— 4,47 g. Berat 100 biji kariopsis berkisar antara
2,03 — 3,87 g. Sedangkan untuk berat sekam 100
biji gabah berkisar antara 0,23 — 1,24 g. Panjang
ekor gabah berkisar antara 0,20 — 12,0 mm.
Secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 2.
Gabah terpanjang yaitu varietas hatu hampar
tinggi (G09) dengan panjang 9,46 mm dan
terpendek yaitu varietas randah sungkai (G015)
dengan panjang 7,91 mm dan dengan rata-rata
8,73 mm dari 18 genotipe. Lebar gabah yang
tertinggi yaitu guliang tandai merah (G017) yaitu
2,84 mm dan yang terpendek yaitu varietas
rambutan (G013) sebesar 2,41 mm dan nilai rata-
rata 2,59 mm dari 18 genotipe. Sedangkan untuk
tebal gabah tertinggi yaitu varietas guliang tandai
merah (G017) yaitu sebesar 2.06 mm dan
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terendah yaitu varietas redek sangir (G016)
dengan nilai 1,66 mm. Bobot gabah 100 butir
yang tertinggi yaitu varietas guliang tandai
merah (G017) dengan nilai 4,47 g dan terendah
yaitu varietas randah sungkai (GO15) dengan
nilai 2,43 g.

Kariopsis  terpanjang yaitu varietas
Rambutan (G013) dengan panjang 6,91 mm dan
varietas terpendek yaitu varietas randah sungkai
(G015) dengan panjang 5,87 mm dengan rata-
rata 6,32 mm dari 18 genotipe. Untuk lebar
kariopsis yang tertinggi yaitu varietas guliang
tandai merah (G017) dengan lebar 2,54 mm dan
terendah yaitu varietas randah sori (G01) dengan
ukuran 2,11 mm dengan nilai rata-rata 2,27 mm
dari 18 genotipe. Tebal beras (kariopsis) tertinggi
yaitu varietas guliang tandai merah (GO017)
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dengan nilai 1,88 mm dan terendah varietas
randah sori (G01) yaitu 1,50 mm dengan rata —
rata 1,63 mm dari 18 genotipe. Sementara untuk
berat 100 butir kariopsis tertinggi yaitu varietas
guliang tandai merah (G017) dengan nilai 3,87 g
dan terendah yaitu varietas padi 2000 (G10)
dengan nilai 2,03 g dan rata-ratanya 2,66 g dari
18 genotipe.

Keanekaragaman penampakan  dari
tanaman bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain oleh struktur genetik populasi,
lingkungan, dan interaksi genetik lingkungan
(Suryanugraha, 2017). Perlu adanya kebijakan
yang mengarah ke orientasi profit untuk
menstimulus petani menggunakan jenis padi
lokal (Ghimire et al., 2015). Adanya sumber daya

untuk perbaikan varietas (Kuswantoro, 2017).
Rasio panjang/lebar gabah yang tertinggi yaitu
varietas redek putiah (G04) dengan nilai 3,71 mm
dan terendah yaitu varietas tapak leman (G014)
dengan nilai 2,76 mm dan untuk berat sekam 100
butir gabah yaitu varietas padi 2000 (G10)
dengan nilai 1,24 g dan terendah 0,16 g dengan
varietas randah sungkai (G015). Rata-rata untuk
variabel ini adalah 0,31g dari 18 genotipe.
Sementara untuk panjang ekor gabah yang
tertinggi yaitu varietas tapak leman (G014)
dengan nilai 12 mm dan terendah yaitu varietas
batu hampar putih dengan nilai 0,20 mm dan
rata-ratanya sebesar 3,24 mm. Menurut Afza
(2017), panjang gabah lebih dari tiga Kkali
lebarnya, maka tergolong panjang.

genetic padi akan menjadi Langkah strategis

Tabel 2. Pengamatan Kuantitatif terhadap gabah dan kariopsis padi lokal Solok Selatan

Kode PG

Gomotipe PG LG TG % BG PK LK TK BK BSG PEG
GO1 845 262 190 323 260 588 2@ 180 237 023 7.00
G02 807 251 179 322 293 596 227 164 243 050 0.97
G03 838 256 197 327 270 604 215 163 243 027 0.20
G04 920 248 173 871 313 658 224 161 277 036 0.50
G05 863 270 205 319 340 597 236 171 290 0.50 0.50
G06 927 272 193 341 337 655 240 170 253 084 7.00
GO7 904 257 185 352 320 643 221 164 277 043 0.20
G08 888 242 189 3.67 307 6.64 230 163 280 0.27 2.00
G09 946 263 1.89 360 330 597 226 166 297 033 0.73
G010 829 256 1.90 324 327 662 246 174 P08 124 0.20
G011 930 268 197 347 433 632 213 150 313 120 0.73
G012 868 D@88 175 363 297 633 212 162 250 047 3.50
G013 842 241 176 349 293 691 228 162 257 036 1.20
G014 865 843 198 P8 297 626 228 162 260 047 12.0
G015 701 248 171 319 P43 B8 218 151 227 0186 0.40
G016 852 244 BB 349 283 617 228 157 253 030 10.67
G017 917 284 206 323 447 677 254 18 387 0.60 1.27
G018 883 255 191 346 310 645 227 160 243 067 9.33
Rata-rata 873 259 187 338 3167 632 227 163 266 051 3,24
Ragam 019 003 001 005 02 010 001 001 016 0.9 16,20
gt:\’)i‘;z: 044 018 011 023 051 032 011 009 040 0,30 4,02
2.5D 088 036 023 046 1,03 064 023 018 080 061 8,05
Variabilitas S S S S S S S S S S L

Keterangan : Warna hijau nilai terendah, Warna biru nilai tertinggi, PG = Panjang Gabah (mm), LG = Lebar
gabah (mm), TG = Tebal Gabah (mm), PG/PL = Rasio Panjang Gabah/ Lebar Gabah, BG = Berat 100 biji Gabah
(g) PK = Panjang Kariopsis/Beras (mm), LK = Lebar Kariopsis/Beras (mm), TK = Tebal Kariopsis/Beras (mm),
BK = Berat 100 biji Kariopsis/Beras (g). BSG = Berat 100 biji Sekam Gabah (g), PEG = Panjang Ekor Gabah
(mm)

Hasil deskripsi karakteristik benih lokal
yang ada di wilayah kabupaten Solok Selatan
dapat dibagi Klasifikasi panjang dan lebar gabah.

Menurut IRRI & WARDA (2007) membagi
panjang gabah dalam tiga klas, yaitu pendek
(<7.5 mm); sedang (7.5 — 12 mm) dan panjang (>
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12 mm). Hasil rata — rata panjang gabah benih
padi lokal di beberapa wilayah di Kabupaten
Solok Selatan sebesar 8.73 mm, dan ini berarti
tergolong sedang. Sementara untuk lebar gabah
padi diklasifikasikan menjadi 3 kriteria, yaitu
sempit (< 1 mm); sedang (1 — 3 mm) dan lebar (>
3 mm). Hasil rata — rata lebar gabah benih padi
lokal di beberapa wilayah Kabupaten Solok
Selatan yaitu sebesar 2,59 mm dan ini tergolong
sedang. Perbedaan karakteristik dari padi ini bisa
dimanfaatkan sebagai basis data untuk program
pemuliaan tanaman dan aksi konservasi
(Chaniago et al., 2022).

Rasio antara panjang dan lebar gabah dapat
digunakan untuk menentukan bentuk gabah. Dari
hasil eksplorasi diperoleh rasio antara panjang

dan lebar gabah berkisar antara 2,76 — 3,71.
Menurut IRRI & WARDA, 2007), bentuk gabah
padi dapat dikelompokkan ke dalam 3 klas, yaitu
bulat (<2), sedang (2-3), dan ramping (>3). Hasil
rata — rata rasio panjang lebar gabah benih padi
lokal di beberapa wilayah di Kabupaten Solok
Selatan sebesar 3,38 yang tergolong ramping.
Hasil bobot 100 g benih padi lokal di beberapa
wilayah di Kabupaten Solok Selatan berada pada
kisaran 2,43 — 4,47 g dengan rata — rata sebesar
3,17 g. Sedangkan panjang bulu ujung gabah
berkisar antara 0 - 1 mm. Dengan demikian,
seluruh genotipe hasil eksplorasi memiliki
panjang bulu ujung gabah berukuran pendek
dengan rata — rata yaitu 0,5 mm..

Tabel 3. Hasil Pengamatan Kualitatif terhadap Gabah dan kariopsis (beras) padi lokal di wilayah Kabupaten
Solok Selatan

Kode Genotipe

Warna Lema dan Palea

Warna Kariopsis Bentuk Kariopsis

(beras) (beras)
G01 020 010 3
G02 020 010 2
GO03 042 010 2
G04 020 010 2
G05 020 010 2
G06 100 010 3
G07 020 050 3
G08 052 051 4
G09 052 051 4
G010 052 010 2
G011 052 010 4
G012 052 010 2
G013 052 010 2
G014 020 010 3
G015 020 010 2
G016 052 010 2
G017 020 070 5
G018 052 070 3
Rata-rata 39,89 23,44 2,78
Ragam 476,987 524,026 0,889
Standar deviasi 21,633 22,892 0,943
2.5D 43,266 45,784 1,886
Variabilitas Luas Luas sempit

Keterangan : Warna Lemma dan Palea : 020 = Jerami Kekuning-kuningan, 042 = Kuning Emas, 052 = Coklat-
Kuning kecoklatan, 100 = hitam, Warna Kariopsis (Beras) : 010 = Putih, 050 = Coklat, 050 = Coklat Muda, 070
= Merah, Bentuk Kariopsis (beras) : 2 = Semi Bulat, 3 = Setengah Lonjong, 4 = Lonjong, 5 = Lonjong Panjang

Morfologi Gabah dan Kariopsis (beras)
Berdasarkan Data Kualitatif
Hasil Pengamatan terhadap kualitatif

gabah dan kariopsis padi lokal pada beberapa
wilayah Kabupaten solok selatan dapat dilihat
pada tabel di bawah ini. Dari Tabel 9, terlihat
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pengamatan secara deskriptif kualitatif dapat
dilihat warna lemma dan palea dari 18 genotipe
benih padi lokal Kabupaten Solok Selatan yang
ditemukan hanya empat macam yaitu 1). warna
jerami,  kekuning-kuningan delapan jenis
genotipe (G01, G02, G04, G05, G07, G014,
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G015 dan G017), 2). Warna kuning emas yaitu
satu genotipe (G03), 3). Warna coklat-kuning
kecokelatan ada 8 genotipe (G08, G09, G010,
G011, G012, G013, G016 dan GO018), 4).
Terakhir, warna hitam yaitu satu genotipe (G06).

Warna kariopsis dari 18 genotipe yang
ditemukan terdapat empat macam warna
kariopsis yaitu putih (010) terdiri dari 13
genotipe (G01, G02, G03, G04, GO5, G06, G010,
G011, G012, G013, G014, G015 dan GO016),
warna coklat (050) yaitu satu genotipe (GO7),
warna coklat muda (051) yaitu 2 genotipe (G08
dan GO09) serta warna merah (070) yaitu 2
genotipe (G017 dan GO018). Sedangkan untuk
bentuk kariopsis dari 18 genotipe padi lokal
Solok Selatan yang diperolen ada 4 macam
bentuk yaitu bentuk semi bulat (2) terdiri dari 9
genotipe (G02, G03, G04, G05, G010, G012,
G013, G015 dan GO016), Bentuk setengah
lonjong (3) yaitu 5 genotipe (G01, G06, GO07,

® ¢ N
v 0 \

G14 dan G18), bentuk lonjong (4) terdiri dari tiga
genotipe (G08, G09 dan GO011) serta bentu
Lonjong Panjang terdiri dari satu genotipe
(G017).

Semua ini juga dapat dilihat pada Gambar
2 berikut. Perbedaan warna beras ini disebabkan
oleh perbedaan alel yang berkaitan dengan sifat
pigmen pada lemma palea atau kariopsis dan
secara genetik melalui pengaturan warna aleuron
dan endospermia, serta komposisi pati pada
endospermia (Kristamtini et al., 2014). Selain
itu, bioaktif dari dari beras juga sangat dipenguhi
oleh kondisi lingkungan (Kristamtini et al.,
2018). Deksripsi yang telah dilakukan bisa
digunakan untuk pemilihan tetua unggul
(Miswarti et al., 2014; Afrida & Syahril, 2016).
Selain itu faktor variabilitas juga menjadi
indikator penting sebagai pertimbangan oleh
pemulia tanaman (Nur et al., 2013).

\
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0
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"
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Gambar 2. Gabah dan Kariopsis(beras) 18 genotipe padi lokal pada beberapa wilayah kabupaten Solok Selatan

Analisis Kluster Morfologi
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Menentukan jauh dekatnya hubungan
kekerabatan suatu takson tanaman yang akan
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digunakan dalam gambaran kekerabatan tingkat
spesies dapat menggunakan sifat morfologi
tanaman dengan analisis Kluster (Ezward et al.,
2019). Analisis kekerabatan 18 genotipe padi
lokal Kabupaten Solok Selatan memiliki nilai
keseragaman antara 0,27 — 0,64 (27 % - 64 %).
18 genotipe padi lokal yang ditemukan di
Kabupaten Solok Selatan dari analisis kluster
dengan aplikasi NTSys atau analisis dendogram
dikelompokkan ke dalam empat kelompok yaitu
kelompok A terdiri dari 10 genotipe (G01, G02,
G03, G08, G010, G012, G013, G015, G016 dan
G018), kelompok B terdiri dari 6 genotipe (G04,
G06, G07, G09, G011 dan G017), Kelompok C
dan D terdiri satu genotipe yaitu GO5 dan G014.

Gambaran kekerabatan 18 genotipe ini
dapat dilihat pada Gambar 3. Dari dendogram
juga dapat dilihat ada dua varietas yaitu
Rambutan (G013) dan varietas Redek Sangir
(G016) yang memiliki similiritas tertinggi yaitu
0,64 atau 64% yang berada pada kelompok A.
Berarti disini kedua genotipe tersebut memiliki
hubungan kekerabatan yang sangat dekat.
Sedangkan genotipe (G014) atau varietas Tapak
Leman memiliki similiritas terendah yaitu 0,27
atau 27% atau memiliki kekerabatan yang
terjauh. Hasil dendogram juga dapat dilihat dari
18 genotipe yang diperoleh terbagi dalam 4
kelompok.

Genotipe yang berada pada kelompok yang
sama berarti memiliki kesamaan morfologi dan
memiliki hubungan kekerabatan yang lebih dekat
walaupun berasal dari wilayah/daerah yang
berbeda. Selain itu juga terlihat dalam satu
kelompok memiliki kekerabatan yang dekat

4'—| G02

namun dengan nama yang sangat berbeda seperti
bahkan berasal dari wilayah berbeda seperti
varietas Kuriak Batu (G03) yang ditemukan di
kecamatan Sungai Pagu dengan varietas Padi
2000 (G010) yang ditemukan di kecamatan Pauh
Duo. Begitu juga varietas Batu Hampar Kuning
(G08) yang diperoleh di kecamatan Pauh Duo
dengan varietas Harum Manis (G018) yang
berasal di kecamatan Sangir dan ke semua
varietas ini berada pada kelompok yang sama
yaitu kelompok A. Gambaran ini menunjukkan
bahwa genotipe-genotipe ini berasal dari berasal
dari populasi yang sama, sehingga memiliki
kekerabatan yang dekat. Namun memiliki nama
yang sangat berbeda hal ini dikarenakan sudah
tersebar ke berbagai tempat yang berbeda
sehingga diberi nama yang berbeda oleh kolektor
atau yang membawanya.

Hasil analisis NTSys terlihat bahwa
umumnya padi lokal Solok Selatan yang
tergambar dari dendogram ke 18 genotipe
umumnya  memiliki kategori berbeda atau
kemiripan yang jauh karena memiliki nilai
koefisien umumnya kurang dari 0,6 atau 60% dan
hanya dua genotipe yang memiliki kategori yang
sama atau kemiripan yang dekat yaitu G013 dan
G016 dengan nilai 0,64 atau 64%. Hal ini sesuai
dengan Ezward et al., (2019) yang menyatakan
bahwa kemiripan Genotipe dikatakan jauh
apabila nilai koefisien kurang dari 0,6 atau 60%.
Ada kemungkinan adanya kemiripan yang tinggi
dengan karakter morfologi beberapa padi lokal,
hal ini terjadi karena benih yang ditanam
diperoleh secara turun-temurun (Suranto et al.,
2018; Suryanugraha 2017; Tampoma et al., 2017).
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Gambar 3. Dendogram berdasarkan karakteristik morfologi kuantitatif dan kualitatif 18 genotipe padi lokal di
wilayah Kabupaten Solok Selatan
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi
morfologi benih di beberapa wilayah di
Kabupaten solok Selatan dapat disimpulkan
bahwa hasil eksplorasi di empat Kecamatan
wilayah Kabupaten Solok Selatan diperoleh 18
genotipe padi lokal. Keragaman sangat terlihat
pada karakter morfologi panjang ekor gabah
dengan variabilitas yang luas, sedangkan
karakter kuantitatif lainnya memiliki variabilitas
sempit dengan tingkat keragaman yang rendah.
Untuk karakter kualitatif memiliki variabilitas
yang luas kecuali bentuk kariopsis memiliki
variabilitas sempit. Dari hasil deskripsi secara
kualitatif dari 18 genotipe yang ditemukan warna
lemma dan palea umumnya berwarna ke kuning-
kuningan dan kuning coklat yaitu sebanyak
delapan genotipe, untuk warna kariopsis (beras)
umumnya berwarna putih yaitu sebanyak 13
genotipe sedangkan untuk bentuk kariopsis
(beras) kebanyakan berbentuk semi bulat yaitu
sebanyak sembilan genotipe. Dari hasil analis
kluster morfologi 18 genotipe padi lokal Solok
Selatan yang ditemukan dikelompokkan ke
dalam empat kelompok yaitu Kelompok A (G01,
G02, G03, G08, G010, G012, G013, G015,
G016, dan G018), Kelompok B (G04, G06, G07,
G09, G011, dan G017), Kelompok C (G05) dan
kelompok D (GO014) dengan nilai koefisien
kesamaan antara 0,27 -0,64 (27%-64%). Hasil
dendogram menunjukkan adanya dua genotipe
yang memiliki kesamaan atau kekerabatan paling
dekat yaitu genotipe GO13(varietas rambutan)
dan G016 (varietas redek sangir) pada nilai
koefisien kemiripan atau similiritas 0,64 atau
64%.
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